BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan dan analisis data yang telah dilakukan dalam
penelitian ini telah menghasilkan kesimpulan bahwa efektivitas komunikasi
organisasi dalam implementasi program integrasi keilmuan dan keislaman di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya mengalami fluktuasi
informasi  yang  beragam  dalam  perspektif  Profil Komunikasi
Keorganisasiannya, yakni dari skor nilai rata-rata sedang sampai tinggi.
Adapun secara rinci dapat dilihat berdasarkan audit komunikasi dengan model
profil komunikasi keorganisasian berikut:
1. Aspek Kepuasan Kerja/Belajar
a. Variabel kepuasan kerja dosen ditemukan nilai rata-rata 3,71. Nilai
rata-rata ini jika dimasukkan pada kategori profil komunikasi
keorganisasian termasuk dalam kategori skor tinggi yaitu skor antara
3,50 — 4,00. Artinya bahwa kepuasan kerja yang dirasakan oleh dosen
sudah optimal dengan apa yang telah dikerjakannya untuk
lembaga/organisasi. Dosen merasa sangat tidak puas 0,47 %, tidak puas
7,42 %, ragu-ragu perasaannya 27,33 %, puas 49,23 %, dan sangat puas
15,42 %.
b. Variabel kepuasan belajar ditemukan nilai rata-rata kepuasan belajar
mahasiswa 3,42. Nilai rata-rata ini jika dimasukkan pada kategori profil

komunikasi keorganisasian termasuk dalam kategori skor sedang yaitu
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skor antara 2,81 — 3,49. Artinya bahwa kepuasan belajar yang dirasakan
olehn mahasiswa sudah dalam taraf cukup dengan apa yang
telahdirasakan dalam proses pembelajarannya. Mahasiswa merasa
sangat tidak puas 1,87 %, tidak puas 13,81 %, ragu-ragu perasaannya
33,63 %, puas 41,34 %, dan sangat puas 9,32 %.

2. Aspek Iklim Komunikasi

a. Variabel iklim komunikasi ditemukan nilai rata-rata iklim komunikasi
dosen 3,74. Nilai rata-rata ini jika dimasukkan pada kategori profil
komunikasi keorganisasian termasuk dalam kategori skor tinggi yaitu
skor antara 3,50 — 4,00. Artinya bahwa iklim komunikasi yang
dirasakan oleh dosen sudah sangat kondusif sesuai dengan standar
komunikasi organisasi yang efektif. Dosen merasa sangat tidak puas
2,47 %, tidak puas 4,19 %, ragu-ragu perasaannya 27,33 %, puas 50,28
%, dan sangat puas 17,61 %.

b. Variabel iklim komunikasi ditemukan nilai rata-rata iklim komunikasi
mahasiswa 3, 47. Nilai rata-rata ini jika dimasukkan pada kategori
profil komunikasi keorganisasian termasuk dalam kategori skor sedang
yaitu skor antara 2,81 — 3,49. Artinya bahwa iklim komunikasi yang
dirasakan oleh mahasiswa sudah cukup kondusif sesuai dengan standar
komunikasi organisasi yang efektif. Mahasiswa merasa sangat tidak
puas 1,31 %, tidak puas 13,77 %, ragu-ragu perasaannya 32,87 %, puas

39,63 %, dan sangat puas 12,38 %.
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3. Aspek Kualitas Media

a. Variabel kualitas media ditemukan nilai rata-rata kualitas media dosen
3,59. Nilai rata-rata ini jika dimasukkan pada kategori profil
komunikasi keorganisasian termasuk dalam kategori skor tinggi yaitu
skor antara 3,50 — 4,00. Artinya bahwa kualitas media yang digunakan
dalam implementasi program integrasi keilmuan dan keislaman di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya ini memiliki kualitas
yang baik bagi dosen dalam penggunaannya. Dosen merasa sangat
tidak puas 1,33 %, tidak puas 10,83 %, ragu-ragu perasaannya 29,33 %,
puas 44,17 %, dan sangat puas 14,33 %.

b. Variabel kualitas media ditemukan nilai rata-rata kualitas media
mahasiswa 3,37. Nilai rata-rata ini jika dimasukkan pada kategori profil
komunikasi keorganisasian termasuk dalam kategori skor sedang yaitu
skor antara 2,81 — 3,49. Artinya bahwa kualitas media yang digunakan
dalam implementasi program integrasi keilmuan dan keislaman di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya ini memiliki kualitas
yang cukup baik bagi mahasiswa dalam penggunaannya. Mahasiswa
merasa sangat tidak puas 2,3 %, tidak puas 15,35 %, ragu-ragu
perasaannya 32,63 %, puas 41,11 %, dan sangat puas 8,31 %.

4. Aspek Aksebilitas Komunikasi

a. Variabel aksebilitas informasi ditemukan nilai rata-rata aksebilitas
informasi dosen 3,47. Nilai rata-rata ini jika dimasukkan pada kategori
profil komunikasi keorganisasian termasuk dalam kategori skor tinggi

yaitu skor antara 2,81 — 3,49. Artinya bahwa aksebilitas informasi atau
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kemudahan dalam memperoleh informasi bagi dosen cukup mudah.
Dosen merasa sangat tidak puas 0,33 %, tidak puas 13,67 %, ragu-ragu
perasaannya 34,22 %, puas 42,22 %, dan sangat puas 9,56 %.

b. Variabel aksebilitas informasi ditemukan nilai rata-rata aksebilitas
informasi mahasiswa 3,31. Nilai rata-rata ini jika dimasukkan pada
kategori profil komunikasi keorganisasian termasuk dalam kategori
skor tinggi yaitu skor antara 2,81 — 3,49. Artinya bahwa aksebilitas
informasi atau kemudahan dalam memperoleh informasi bagi
mahasiswa cukup mudah. Mahasiswa merasa sangat tidak puas 3,93 %,
tidak puas 19,47 %, ragu-ragu perasaannya 29 %, puas 35,31 %, dan
sangat puas 12,28 %.

5. Aspek Beban Informasi

a. Variabel beban informasi ditemukan nilai rata-rata beban informasi
dosen 3,79. Nilai rata-rata ini jika dimasukkan pada kategori profil
komunikasi keorganisasian termasuk dalam kategori skor tinggi yaitu
skor antara 3,50 — 4,00. Artinya bahwa beban informasi atau muatan
pesan/informasi sudah merata sehingga tidak terjadi overload pada
titik-titik tertentu. Dosen merasa sangat tidak puas 1,89 %, tidak puas
8,22 %, ragu-ragu perasaannya 18 %, puas 52,89 %, dan sangat puas
19 %.

b. Variabel beban informasi ditemukan nilai rata-rata beban informasi
mahasiswa 3,68. Nilai rata-rata ini jika dimasukkan pada kategori profil
komunikasi keorganisasian termasuk dalam kategori skor tinggi yaitu

skor antara 3,50 — 4,00. Artinya bahwa beban informasi atau muatan
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pesan/informasi sudah merata sehingga tidak terjadi overload pada
titik-titik tertentu. Mahasiswa merasa sangat tidak puas 5,5 %, tidak
puas 9,13 %, ragu-ragu perasaannya 20,12 %, puas 41,98 %, dan sangat
puas 23,21 %.
6. Aspek Penyebaran Informasi

Variabel penyebaran informasi bagi dosen dan mahasiswa masih
menunjukkan belum meratanya informasi tentang implementasi program
integrasi keilmuan dan keislaman di Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya. Hal ini terbukti dengan masih adanya responden baik
dosen atau mahasiswa yang tidak mengetahui atau menerima informasi
tentang implementasi program integrasi keilmuan dan keislaman di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen yang tidak
mengetahui informasi apapun tentang implementasi program integrasi
keilmuan dan keislaman 41,33 % dan yang mengetahui informasi tentang
implementasi program integrasi keilmuan dan keislaman 58,67 %.
Sedangkan mahasiswa yang tidak mengetahui informasi apapun tentang
implementasi program integrasi keilmuan dan keislaman 50,57 % dan yang
mengetahui informasi tentang implementasi program integrasi keilmuan

dan keislaman 49,13 %.

B. Rekomendasi

1. Secara umum, penelitian ini akan sangat bermanfaat jika banyak organisasi
mulai mempertimbangkan aspek komunikasi sebagai landasan berjalannya
roda komunikasi. Dengan mempertimbangkan aspek profil komunikasi

keorganisasian diharapkan lembaga dapat lebih berjalan secara efektif dan
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efisien dalam mencapai tujuannya, serta perlu adanya audit komunikasi
secara berkala agar dapat diketahui sumber kemacetan informasi, hambatan
komunikasi serta mencegah permasalahan yang lebih besar dalam
organisasi yang disebabkan oleh masalah komunikasi.

2. Bagi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
a. Peningkatan Kepuasan Kerja dan Belajar

Untuk lebih memaksimalkan kepuasan kerja bagi dosen yang harus
dilakukan UIN Sunan Ampel Surabaya adalah dengan meningkatkan
pengawasan (supervisi) bagi setiap dosen dimulai dari level fakultas
oleh pemimpin, pembayaran gaji dan tunjangan yang sesuai dan tepat
waktu sehingga tidak terjadi gerakan pemogokan kerja atau hilangnya
kredibilitas dikalangan dosen, fasilitas yang mendukung pelaksanaan
kebijakan dan proses pengajaran di dalam kelas seperti peningkatan dan
kelengkapan alat pengajaran, serta promosi jabatan harus dilakukakan
secara objektif sesuai dengan prestasi yang dicapai oleh dosen dan
bukan berdasarkan sistem politik, kekeluargaan, kekerabatan dan
kedekatan.

Untuk lebih memaksimalkan kepuasan belajar mahasiswa perlu
ditingkatkan pelayanan akademik. Misalnya proses pengambilan KRS
(Kartu Rencana Studi) yang mudah, peningkatan kualitas infrastruktur
di dalam kelas seperti misalnya AC (Air Conditioner) harus disesuaikan
dengan luas ruangan kelas sehingga menghindari udara yang panas

sehingga membuat proses perkuliahan menjadi terganggu dan
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pemeliharaan fasilitas AC tersebut serta kebersihan lingkungan
fakultas.
Peningkatan Iklim Komunikasi

Untuk peningkatan iklim komunikasi dikalangan dosen dan
mahasiswa yang harus dilakukan olen UIN Sunan Ampel Surabaya
adalah dengan membangun rasa saling percaya, pemberian dukungan,
keterbukaan komunikasi dengan mengadakan kegiatan seperti misalnya
workshop, seminar, atau studium general yang melibatkan dosen dan
mahasiswa di dalam rangka mensukseskan tujuan dari implementasi
program integrasi keilmuan dan keislaman.
Peningkatan Kualitas Media

Untuk peningkatan kualitas media dapat dilakukan dengan
memanfaatkan website resmi Universititas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya dengan memberikan konten-konten yang menarik bagi setiap
yang mengakses seperti muatan pesan tentang implementasi program
integrasi keilmuan dan keislaman, pemanfaatan media tertulis juga
dimaksimalkan dengan membagikan misalnya desain akademik kepada
mahasiswa dan bukan hanya kepada kalangan dosen.
Peningkatan Aksebilitas Informasi

Untuk peningkatan kemudahan memperoleh informasi yang harus
dilakukan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya adalah
dengan memanfaatkan semua media yang berpotensi dalam
penyampaiaan pesan-pesan tentang pemahaman terkait implementasi

program integrasi keilmuan dan keislaman, seperti memaksimalkan
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buku pedoman dan panduan bagi setiap civitas academica (dosen dan
mahasiswa), website, papan pengumuman, dalam artian semakin
banyak media yang digunakan maka akan semakin mudah dosen dan
mahasiswa memperoleh informasi.
Peningkatan Muatan Informasi

Untuk mencegah terjadinya kekurangan informasi, kelebihan
informasi serta kelewatan informasi dikalangan dosen dan mahasiswa
yang harus dilakukakan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya adalah memberikan pengetahuan terkait informasi
implementasi program integrasi keilmuan dan keislaman melalui
pemaksimalan pembagian buku desain akademik, karena selama
peneliti melakukan audit komunikasi uraian yang diberikan oleh
responden mengungkapkan bahwa buku desain akademik UIN Sunan
Ampel Surabaya selama ini hanya diberikan kepada sebagian dosen di
setiap fakultas sehingga terjadi kekurangan dan kelewatan informasi
bagi dosen atau mahasiswa yang tidak mendapatkan buku desain
akademik tersebut.
Peningkatan Penyebaran Informasi

Untuk meningkatkan penyebaran informasi yang harus dilakukan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya adalah dengan
meningkatkan sistem birokrasi sehingga ada peraturan atau regulasi
yang jelas, artinya bahwa setiap dosen adalah bertanggung jawab untuk
memahami dan menyampaikan pesan tentang implementasi program

integrasi keilmuan dan keislaman kepada mahasiswa. Kegiatan yang
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dapat dilakuakan adalah membuat workshop, seminar, atau studium
general terkait kebijakan dimaksud yang melibatkan dosen serta
mahasiswa.
3. Secara khusus, bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel
Surabaya
Perlu adanya penelitian lanjutan tentang audit komunikasi terkait
implementasi program integrasi keilmuan dan keislaman khususnya di
Fakultas Dakwah dan Komunikasi sehingga plaksanaan program integrasi
keilmuan dan keislaman sesuai dengan keilmuan di Fakultas Dakwah dan

Komunikasi serta memiliki kekhasan tersendiri



